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ABSTRAK

Ibnu Arabi adalah seorang sufi terkemuka dan bahkan terbesar sepan-
jang jaman yang pernah muncul dalam dunia Islam. Pemikiran mistiknya
amat kaya yang dia tuangkan dalam karya-karyanya. Salah satu falsafah
mistik 1bnu Arabi yang memperoleh perhatian besar dan menjadi kajian
secara mendalam oleh para pemerhati adalah tentang ““Wahdat al Wujud™,
kesatuan wujud. Tulisan ini mencoba menelusuri kesatuan wujud Ibnu
Arabi dengan tujuan memperoleh diskripsi menyeluruh dan mewadabhi.
Tujuan penulisan ini mencoba membaca membahas pemikiran lbnu Arabi
tentang ““Wahdatul Wujud”” dengan melakukan penelusuran historis
karya-karyanya dan juga literatur-literatur yang terkait dengannya. Dari
kajian diperoleh gambaran bahwa dalam pandangan mistiknya, Ibnu
Arabi berpendapat bahwa wujud pada hakekatnya adalah satu, yaitu
wujud Tuhan yang hakiki; adapun wujud-wujud fenomenal yang
beraneka ragam di alam semesta adalah wujud-wujud semu, merupakan
tajlliyat (penampakan) dari tuhan dan segenap keterbatasannya.

Kata Kunci : Ibnu Arabi, Kesatuan Wujud

PENDAHULUAN dengan namasingkat |bnu a-Arabi atau
Muhammad IbnAli Muhammad  IbnuArabi. Dialahir pada27 juli 1165
Ibna-Arabi al-Ta'| d-Hatimi, dikena M, bertepatan 17 Ramadhan 560 H, di
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sebuah kotaindah Murciadaerah Me-
diteranian CostaBlanca, antaraVaencia
danAlmeria, Andalusia(Spanyol) pada
masapemerintahan mudim Dinasti Mu-
wahiddin (al-Mohad). Jikadirunut dari
leluhurnya, kakek dan ayah Ibnu Arabi
pernah menduduki jabatantinggi dalam
bidang militer danadminigtras, padama:
sapemeritahan Ibnu Mardanish.

KeuargalbnuArabi mempunyai
hubungan erat dengan orang-orang saleh
tertuayang mempunyai garisketurunan
Arab Spanyol kalaitu, yakni garisbani
Tai. IbnuArabi paling tidak mempunyai
2 (dua) paman yang mengikuti jalantasa
wuf (ascetic). Perkembangan berikut-
nya, IbnuArabi dikenal sebagal salah
satu mahaguru sufi besar atau bahkan
terbesar sepanjang zaman. Menurut
beberapasumber, diamerupakan “figur
tertinggi dalam pencapaian spiritual
manusia’ (Stephen Hirtenstein, The
Unlimited merciful, the spiritual life
and thought of Ibnu Arabi (Oxford :
Anga Publishing, 1999, ix) sehingga
memperolehgdar SyekhAl Akbar (The
Great Master)

Padausiadd apantahunkeuarga:
nyapindah kekota Sevilla, tempat 1bnu
Arabi kecil mulal belgar Al Quran, Figh,
Tafsr, Hadist, Hukum ISam, Adab, Ka-
lam dan Filsafat Skolastik (1zutsu, “1bnu
Arabi” dalam Encyclopedia of religion,
(ed. MirceaEliade: 553). Singkatnyapa:
dausiasangat mudadiamenguasai ber-
bagai displinlimukeagamaanitu. Kare-
nakecerdasannyayang luar biasa, ddam
usia belasan tahun ia pernah menjadi

khatib (sekretaris) beberapagubernur
di sevilla. Di kotaini pula, di usamuda,
dia berkenalan dengan Ibnu Rusyd
(Averroes) yang ketika itu menjabat
sebagai Qadli di kotaituyangtdak lain
adalah teman ayahnya. falsafah Ibnu
Rusyd kel ak banyak mempengaruhi fal-
safahnya, sungguh pun tidak samade-
ngan fasafah migtiknya. (Dewan Redak-
s, Ensiklopedi Islam, (PT Ichtiar Baru
VanHoeve, Jakarta: 1993, 150). Selain
sebagal pusat intelektuditasbesar, Sevilla
jugamerupakan pusat tasawuf yang pen-
ting. Oleh sebabitu, waar jikalbnuAra-
bi tertarik dengan gayahidup dan garan-
garan kaum sufi dan kelak menghantar-
kannyamenjadi sufi di usaremga
Padasekitar usiatigapuluhtahun
(590/1193) Ibnu Arabi berkelaname-
ninggakan Sevillamenujuwilayah Iberia
dan Tunisauntuk pengembanganintelek-
tud dan siritualnya Di ssmenanjung An-
dalusiadiamenjumpai beberapatokoh
aufi terkemukasambil mula menulisdan
mengomentari karya-karyatasawuf. Dan
sdlamadi TunisalbnuArabi berkunjung
dan menemani seorang sufi terkemuka
Abdul Aziza Mahdawi untuk konsultas
masal ah-masal ah spiritual . Padatahun
594 H/1198M, IbnuArabi pergi keFez,
Maroko, dan menuliskitab al-Isra’ ke-
mudian kembali ke Cordovadan sempat
menghadiri pemakamanteman sekaigus
gurufilsafatnya, Ibnu Rusyd (Ibid).
Tahun 598H/1202M, Ibnu Arabi
pergi meninggakanAnda usauntuk pergi
lagi ke Tunisia, Cairo, Yerussalem, dan
Mekah untuk menunaikan ibadah haji.
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Diatingga di Mekah sdlama2 tahun dan
hari-harinyadi dekat K& bahitudiis de-
ngan berbagai kegiatan seperti tawaf,
membacaad-Quran, dani’ tikaf (mencip-
takan suasanakerohanian yang syahdu
danmembuat kontak antaradiadanyang
MahaGhaib). Di Mekah diamenuliskar-
yakaryanyaantaralain : Taj al Rasalil,
Ruh al-Quds, dan Futuhat al-Makki-
yah. Di Mekah pulaiamenulisbuku “
Tarjuman al Asywaq”, yang merupakan
gyar-syair yangterinspiras oleh perjum-
paannyadengan seorang wanitacantik,
cerdas, solehah, taqwadan seorang figur
wanitaideal yang bernamaAin Syams
Nizam. Di kotasuci ini jugaiabertemu
dengan Majiduddin Ishag, pemimpin
rombongan hgji dari Konyadan Mdatia
(Anatolia, Asatengah). Untuk selanjut-
nya lbnu Arabi mengikuti perjalanan
merekalewat Baghdad dan M osul sam-
pa Mad atiadan berjumpadengan sultan
Konya.

Padatahun berikutnyalbnuArabi
melakukan perjaananlagi keKairo, Ye-
russalem dan M ekah untuk kembali me-
nunaikan ibadah hgi tahun 606H/1209M
diakembali keKonyadanAnatoliadan
disni pulaiamenuliskaryanyayang ber-
judul Risalatul Anwar. Tahun 609-612
H/1211-1215M lbnuArabi bermu-kim
di Aleppo dan Damaskus dan sempat
mensyarah kitabnyasyair Tarjuman al-
Asywaq kedalamtafsiranmistik.

Faseterakhir kehidupan IbnuAra-
bi adalah bahwaselama17 tahun akhir
kehidupannyaiamenetap di Damaskus
dibawah perlindungan keluarga Ibnu

Zaki hinggaakhir hayatnya. |bnu Zaki
sendiri adalah seorang keluarga Qadli
setempat dan masih termasuk anggota
keluargaDinasti Ayyubiyah yang sedang
berkuasakalaitu. Di Damaskusdiame-
nulisbeberapakaryatulisdan membuat
sinopsisgaran-garannya. Fusus al Hi-
kam ditulissekitar tahun 627H/1230M.
KaryaFusus al Hikam, seperti yang di-
sampaikan [bnuArabi sendiri merupakan
pengg aran-pengg aran nabi Muhammead
viamimpinya(Syafa atun, Al mirzanah,
When Mystic Masters Meet, Paradig-
ma baru dalam relasi umat Kristiani-
Muslim , (Jakarta: Penerbit PT Grame-
diaPustaka Utama, 2009: 51-52)

Ibnu Arabi, menurut beberapa
sumber mel akukan beberapakali per-
nikahan dan mempunyai beberapaanak.
Diantaraanak-anaknyayang banyak di-
kend ddamsgarahaddah 2 orangyaitu:
S4l adin Muhammad dan ImaddudinAbu
Abdullah. IbnuArabi di akhir hidupnya
tidak lagi pernah kembali ke tanah
kelahirannyadi Andalusia, akan tetapi
dihabiskan di Damaskusdan meningga
disanapada 26 Rabiul Awal 638H/ 16
November 1250 M.

PERJALANAN MISTIK
Perjdananmigtik IbnuArabi tidak
dapat dipisahkan dari kontek diahidup,
yakni daratan Andalusia. Salah seorang
intelaktual Mudim terkemukadalam se-
jarahAnddusayangturut andil memban-
tumembentuk etosintelektud 1bnuArabi
adalah Muhammad Ibn Masarra (W.
319H/931M). Oleh ayahnya, IbnuMa-
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sarradiperkena kan dengan pemikir-an
Ismaili dan Mu'tazilah, yang diperoleh-
nyasemasabe gar di dunialdam Timur.
Beberapaupayayang telah dilakukan
Ibnu M asarraadal ah men-dirikan sebuah
tempat kontemplasi untuk sahabat dan
pengikutnyadi gu Sierrade Cordoba,
tempat dilaksanakannyapraktik-praktik
ibadah, taubat, dan berbagai bentuk
aktifitasasketismelainnya Pemikiran
Ibnu Arabi merupakan sintesis antara
doktrinMu' tazilahtentang“tauhid’, adax
lah keadilan tuhan serta kebebasan ke-
hendak dan teori sertapraktik praktik
tasawuf yang dikembang-kan oleh Dhun
Nuna-Mishri dana Nahrgjuri (Maribe
Fierro, “Opposition to SufisminAnda-
lusd’ ddamedis Frederick De Jongdan
Bern Radtkey. (Leiden E.JBrill, 1999:
178).

Bagi IbnuMasarra, Tuhan adalah
Esens yang manatauhid merupakan sstu-
satunyayang dikandungNya Tuhanjuga
hanyabisadiketahui melaui jalan ke-
satuan ekdtatis. AjaranmigtislbnuMasa:
rra menjadi akar utama pemikiran
dialektisparasufi Andalusiadan sangat
dominandi lingkungan®AliranAlmerid’,
demikiankataAcin Palacious.

Daam kontek ini dikatakan An-
nemarie Schimmel, bahwalbnu Arabi
mempelgjari karyakaryalbnuMasarra
dari Cordoba (w. 900 M), yang telah
berbicaratentang cahayayang menyuci-
kan dan diatelah digolongkan diantara
paramigtik filsuf. Barangkai duniamudim
Barat umumnyalebih cenderung pada
penafsranrdigi yanglebihfilosofisatau

teosofisdibandingkan dengan semangat
dan kegairahan kebanyakan paramisti-
kusdi negeri-negeri mudim Timur. (Mys-
tical Dimension Of Islam (ter}) : Pusta-
kaFirdaus, 2003: 335). Seperti yang di-
ketahui bahwa pemikiran Ibnu Arabi
memang merupakan campuran dari ber-
bagai sistem filsafat yang berkembang
kalaitu, termasuk sistem pemikiran Ibnu
Masarra.

Seville, sebuah katadimanalbnu
Arabi mudatinggal, merupakan pusat
kegiatan intelektual sangat penting dan
lebih dari itu juga merupakan pusat
tasawuf yang utama. Dikotaini hidup
sgumlahmahaguru sufi (syaikh, mursyid)
yang terkend . Oleh karenaitu, didorong
olehminatnyadaam tasawuf, IbnuArabi
tertarik dengan gayahidup dan doktrin
doktrin mereka. Dorongan lainnyaada
lahwarisankduargasufinyate ahmeng-
arahkan dan meningkatkan kecende-
rungannyapadakesal ehan khusus sufi.

Sdah satu pengdamanmidik yang
dialami Ibnu Arabi semasaremajadari
sekian banyak lainnyaada ah mendengar
Suaradari langit yang menyuruhnyame-
nghindari semuaperbuatanyangtidek di-
ridha Tuhan dan supayame akukan kon-
vers kedaam kehidupan yang sepenuh-
nya“khidmah” , melayani Tuhan, cerita
ini ada dalam kontek kebiasaan masa
mudanyadal am suasanakehidupan kota
yang sukamendatangi pestamalam ber-
samateman-temannyadi tengah kota
Seville. Kalaitu Ibnu Arabi mudamen-
dengar suaramemanggilnya, “Hei Mu-
hammad, kamu tidak diciptakan untuk
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hal semacamini” (Acin Palaciosddam
Syafaatun al Mirzanah, When Mystic
Masters Meet, Jakarta: PT Gramedia,
2009: 19). Setdah perigtiwaini, timbullah
kesadaran mendaam dan [bnuArabi pun
mula menghindari duniadan melakukan
retret di salah satu pemakaman, serta
mulai melakukan praktik “dzikr”. Dari
stulah diamemperoleh ‘ kasyf” (vison)
Sadt bertemu dan menerimaperintah dari
Yesus, Musa, dan Muhammad sebuah
iluminasi yang secara simultan mem-
buatnyamemulai jalan spiritualnya. Pe-
ngdamanitudiatulis

“ Aku hidup seperti ini hinggaYang
MahaKash memaingkan perhatianNya
kepadaku, dengan mengirim Muham-
mead, Yesus, dan Musakepadaku dalam
tidurku semogasd awat sertasalam dari
Allah terlimpah pada mereka. Yesus
mendorongku untuk mengambil jalan
hidup asketisisme dan menolak dunia,
Musamemberiku sebuat “ disket Mata-
hari” dan mengatakan bahwadaamilmu
Tauhid aku akan memperoleh “penge-
tahuan langsung dari Tuhan” (IImu
Laduni), dan Muhammad memerin-
tahkan untuk “ berpegang erat kepadaku
maka engkau akan selamat”, Aku
terbangun dan berlinangar matadanssa
maamku kuhabiskan untuk membacaa-
Quran. Kemudian aku memutuskan un-
tuk mendedikasikan diriku kejalan
Tuhan...” (IbnuArabi, Diwana Maarif,
dalam Ibid . 120).

Bertolak dari pengadaman spiritua
itu, IbnuArabi memutuskan untuk me-
ngabdikandirinyadi jalan Tuhan, yakni

memasuki jalan Tasawuf, sebuah makna
dalam a-Quran yang senantiasaiaku-
tip,”waha manusia, kamu adaahmiskin
di hadapan Tuhan! (QS. 35: 15). Ke-
mudian [bnu Arabi memulai latihan
sebelum matahari terbenam dan men-
dapatkaniluminag (pencerahan) sebelum
matahari terbit....aku tetap berada di
alamlatihanini hinggal4 (empat belas)
bulan lamanya, dan mendapatkan penge-
tahuan rahasiayang nantinyaaku tulis;
ketersingkapan spiritua ku ketikaitume-
rupakan peristiwaestatik” . Seperti di-
ungkapkan oleh pengamat 1bnu Arabi,
bahwapengdamanawa ini mengandung
suatu metamorfosa yang luar biasa.
(Claude Addas, Ibnu Arabi: The Voy-
age of no Return, (Cambridge: Idamic
text Society, 2000, 19).

Menurut beberapasumber, 1bnu
Arabi menikah dengan perempuan muda
yang berasal dari keluarga terhormat
bernamaMaryam binti Muhammead binti
Abdun al Bija | yang orang tuanyame-
rupakan orang yang sangat terkena dan
berpengaruh. Bukan sgjaberasd dari ke-
luargaterbaik, Maryammemiiliki reputes
sebagal seorangistri yang solikhahlebih
dari itu pengal aman-pengalaman spi-
ritual nyasangat cocok dengan suaminya.
Ketika menulis tentang istrinya, 1bnu
arabi menyinggung persamaan spiritua
in:

“Istriku, Maryam binti mihammad
b. Abdun al Bija I, pernah mengatakan
kepadaku “ dam tidurku aku melihat se-
seorang yang seringkai datang mengun-
jungiku dalam pengd aman-pengalaman
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mimpi, tetapi belum pernah kutemui di
dunianyata Diabertanya“apakah kamu
menjalani kehidupan Tasawuf?’. Aku
menjawab:” Ya, hampir sddu, tetapi aku
tidak tahu bagaimanamencapainyal; dia
mengatakan,” Melaui 5 hal yaitu: tawa
ka, yakin, sabar, niat yang kuat, dansidiq
(ketulusan)” kemudian aku katakan ke-
padanyabahwademikianlah jalan ke-
banyakan sufi. Aku sendiri belum pernah
mendapati Seorangpun yang mempunyal
tingkat pengdaman spiritua setinggi itu.
Akantetapi, istriku Maryam, suatu kali
mengatakan kepadaku bahwadiapernah
melihatnyadan menjelaskantingkat spi-
ritual tersebut kepadaku, karenaiatahu
bahwaorang yang pernahiajumpai itulah
yang mempunyai pengalaman spiritual
tinggi itu. Akan tetapi, iajugamenying-
gung tahapan atau tingkatan tertentu dari
orang tersebut yang menunjukkan ke-
lemahannya (Ibnu Arabi, Futuhat al
Makkiyah, ed. UstmanYahya, (kairo: al
Hayat a Mishriiyat al Ammaal Kitab,
111, 1972: 235).

Ibnu Arabi memasuki duniasufi
memang dalam usiateramat muda, dan
|ebih dari itu pencapaian spiritual tinggi
ituiacapa padausia20 tahun. Dalam
kitabnya, Futuhat, diasecarajelasme-
ngatakan,” aku mencapai tahapanini (ti-
ngkat pengalaman spiritual sufi) pada
580H /1184 M., demikian jugaterbaca
dalam keterangannyayang lain dalam
hubungannyadengan guru-guru spiritud-
nyabahwaiatel ah terbiasamenemani
parasufi dan belgar dari merekagjaran-
gjaran tasawuf yang mereka gjarkan

sgjak iamasih sangat muda.

Hal penting terakhir dalam fase
kehi dupan mudanyaada ah bahwapada
masaini IbnuArabi pernah bertemu de-
ngan dua perempuan suci yang kelak
menjadi guru spritualnya. Merekaadad ah
Syamsdari Marchenadan Fatimah dari
cordoba, keduanyamerupakan sufi-sufi
perempuan yang berpengaruh amat be-
sar dalam latihan spiritual sufi muda
MuhyidinIbnuArabi. Selanjutnyalbnu
Arabi mengatakan: “ diantarasemuaora-
ng suci, baik laki-laki maupun perem-
puan, adayang paling menonjol, ssmoga
Allah menyayangi mereka, yaitu Lady of
Marchenaof Olivedi Andalusia, nama-
nyaSyams. Diasudah berumur tua. (Fu-
tuhat Makkiyah, Jilid 1, 186; jugalbnu
Arabi : Sufi of Andalusia ....” terj.
RWJ. Austin (London : Allen Unwin,
1971: 25, 142).

IbnuArabi jugaberceritatentang
Fatimah dari cordovayang termasyhur
itu, yaitu seorang perempuan suci yang
pernah muncul dalam mubasyirahnya,
yangdikdilingi aurasurgawi. Sdagi mash
muda, IbnuArabi pernah melayaninya
selama 2 tahun (Futuhat Makkiyah, 1,
347). Maksud “melayani” disini adalah
menjadi murid spirituanyadan diamen-
jadikannyasebagai syaikhahnya, pem-
bimbing dan guru spiritualnya. Fatimah
pernah mengatakan kepadalbnuArabi,
akunya: “akuadaahibu spiritualmu dan
snar cahayabagi ibu kandung duniamu.
Ketikaitu Fatimah sudah lanjut usia, [ebih
dari sembilan puluh tahun, akan tetapi
pengakuan |bnu arabi, atmosfer yang luar
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biasacantik memenuhi dirinyasehingga
latampak seorang gadis beliabelasan
tahun....(Futuhat Makkiyah, 11. 348)

Pada590 H/ 1193 M. ketikausia-
nyamendekati ketigapuluh tahun, Ibnu
Arabi melakukan perjaanan kewilayah
| beriadan menghabiskan banyak waktu
di Tunisia Untuk menelaah karyatasa-
wuf [bnu Qasi, Khal” al-Na’lain, salah
seorang murid Ibnu M asarradan tokoh
sufi. Tidak lamasetel ah itu | bnu Arabi
menuliskomentar terhadap buku itu. Di
Tunisiadiabanyak bertemu dengan para
sufi. Menurut pengakuannyasendiri, Ibnu
Arabi berjumpadenganguru spirituanya,
a-Khidr, figur transhistorisyang sering-
kali datang padanya dalam catatan-
catatan mubasyirah spirituanya, peng-
akuan IbnuArabi bahwaiaberjumpade-
ngana Khidr itu ketikasedang berlayar
naik sebuah perahukecil di pantal Tunisa
di malambulan purnama. Setelahterjadi
pembicaraan antarakeduanyakemudian
a-Khidr pergi meninggakannya. (Futu-
hat Makkiyah, I, dikutip Syafaatun ...,
34).

K etikausanyamencapa 33tahun,
IbnuArabi melakukan perjaanan paing
luar biasadi antaraperjdanan-perjdanan
yang pernah ditempuhnya, yaitu perjdan-
anmi’rg, yang mencerminkan perjaanan
isrd mi’rg nabi Muhammad yang terke-
nd itu. Tentang perjdananmi’rg ini, lbnu
Arabi menjelaskan:

Allahtidak membuat hambaNya
mel akukan perjalanan untuk melihat-
Nya, tapi untuk memperlihatkan tanda-
tandaNyayang belum pernah dialihat.

Diamengatakan“Mahabesar Allahyang
telah menyebabkan hambaNyamel aku-
kan perjalanan malam dari Magjidil
HaramkeMagidil Agsa, tempat tempat
yang Kami berkati sehinggaKami bisa
memperlihatkan kepadanyatandatanda
Kami”(QS, 17:1)

...... Akutelah membuatnyame-
lakukan perja anan hanyauntuk melihat
tandatanda, bukan melihat-Ku, karena
tak ada satu tempat pun yang membuat-
Ku dan hubungan antara“tempat” de-
ngan Ku itu sama. Akulah yang adada-
lam hati hambal u yang beriman, bagai-
manaAku akan membuatnyame akukan
perjalanan kepada-Ku sementaraAku
beradadekat dengannya, dimanapunia
berada? (Futuhat Makkiyah, 111. 340).

Akhir tahun 597 H/ 1200 M, Ibnu
Arabi mengdami duavision (baca: meka-
gyafah). Yang pertamamerupakan penga
laman spiritual tertinggi yan pernah di-
cgpa olehparawdi yaitu“Magam Qurb”
(kedekatan padaAllah) danyang kedua
adalah perintah untuk melakukan per-
jdanankeTimur. Kemudian IbnuArabi
berencana melakukan perjalanan haji,
berhenti di Kairo, dan Yerussalem. Per-
jdananketimur sslainmenandal faseakhir
perjdananibnuArabi danakhirnyamene-
tap di Damasykusdanmeninggd di sana
K etikamenetap beberapawaktu di Me-
kah dalam rangkatujuan Hgji, IbnuArabi
mulai menulis “Magnum Opus’ nya,
Futuhat Makkiyah, setelah terjadinya
perjumpaan dengan seorang pemudatan-
panama. Ssausianyayangkuranglebih
17tahundihabiskan di Damsykusdengan
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menulisbanyak karyalan, termasuk yang
palig menonjol, Fusus al-Hikam.

KESATUAN WUJUD

Membicarakan konsep-konsep
Mistik IbnuArabi, seperti diakui oleh ba:
nyak ahli, bukan ha yang mudah karena
hampir semuakaryatasawufnyaditulis
dalam bahasasimbolis, samar-samar dan
kayametafora Karya-karyamistisibnu
Arabi barangkali hanya bisadipahami
oleh kaangan kecil orang yang sepaham
dan sepengetahuan dengan paham tasa:
wufnya, atau parapemerhati yang mem-
berikan perhatian intensterhadapnya.
Hal ini dimungkinkan karena peng-
ungkapan pengalaman mistisitu sendiri
yang memang cukup rumit, subyektif dan
individual, apalagi berhubungan dengan
obyek sentral Sang Pencipta. Inilahyang
menyebabkan pengungkapan penga-
laman mistik yang ditulisoleh parasufi
metafissmenjadi sulit dipahami danlebih
|ebih gaya penulis mereka bercampur
dengan konsep-konsepfilsafat yang se-
ringkali membutuhkan kecermatan ter-
sendiri. Hal ini dapat dipahami bahwa
parasufi metafid spadaumumnyapaham
betul khasanah filsafat yang datang dari
berbagai diran.

Kesatuan wujud yang dikend da-
lam khazanah tasawuf “wahdatul wujud”
adal ah pertamakali dibawadan diper-
kenalkan oleh IbnuArabi dan tak pelak
lagi dialah pembawanya. K esatuan wu-
judini dipandang sebagai puncak ter-
tinggi dalam konsep (pengalaman) tasa-
wuf. la membahas tentang Tuhan (a

Haqq, Redity, Divinedst) sebagai yang
absolut ddam hubungannyadengandam
semesta(a-Kha g, Makhlug) yang feno-
mena sebaga rdatif. Pengalaman mistik
yangtinggi ini bukan sematakonsep spe-
kulatif, akan tetapi didasarkan padape-
ngalaman dan rasa (dzauq) yang diper-
olehnyaberdasarkan komunikas-komu-
nikas intensf dengan Tuhannya. Seperti
yang diaucapkan sendiri “Mahasuci zat
yang menci ptakan segdlasesuatu dan Dia
adalah segalasesuatu itu sendiri” (Ibnu
Arabi, “Futuhat Makkiyah, vol 2, dalam
Taftazani al Madkhal 1la at Tashawwuf
al Islami, terj. (Bandung: Penerbit
Pustaka, 1974), 200.

Ungkapan parapendukung tasa-
wuf bercorak metafis stentang “ kesatuan
wujud” yang diwakili oleh IbnuArabi,
timbul disebabkan karenamerekatidak
bi samenerima pendapat tentang “ Pen-
Ciptaan dari suatu ketiadaan (creatio ex
nihillo)”. Atau dengan katalain mereka
menolak kepercayaan bahwapadasuatu
measa, dam akan mengadadari ketiadaan.
Lainbarangkai persoa anbagi keum sufi
yang tidak menganut paham kesatuan
wujud, yang terkena dengan “masalah
penciptaan alam”. Dalam teorinyaten-
tang wujud, IbnuArabi, seperti halnya
banyak sufi metafisislainnyakalaitu
seiring dengan populernyateori pen-
ciptaan di abad-abad Tengah, mem-
percayal terjadinyaemanad, yaitu bahwa
Tuhan menampakkan segalasesuatu di
alamini dari wujudilmu menjadi wujud
materi. Oleh karenaitu, diamemahami
wujud segalayang adaini sebagai “teo-
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fani abadi yang tetap berlangsung, dan
menampaknyaYangMahaAbsolut dise-
tiap saat dalam fenomenayang tak ter-
bilang banyaknya. (IbnuArabi, Fusus al-
Hikam, “ Pendahuluan” (Kairo : tanpa
penerbit, 1946. 28).

Banyak kal angan menuduh bahwa
kesatuanwujud IbnuArabi hanyalah se-
kedar menggaungkan kembali konsep
Pl otinusyang mengatakan bahwaYang
MahaEsaitu adadimana-manadan tidak
adadimana-mana A.E. Affifi mencerméti
bahwaadaperbedaan mendasar diantara
keduadoktrinitu. Yang Esa-nyaPlotinus
adadimana-manasebagai suatu sebab;
Yang SatunyalbnuArabi adadimana-
manasebagal suatu esens dan tidak di-
manamanasebaga esend universa yang
beradadi atassemua“dimana’ dan‘ba-
gamana danberbedadari benda(materi
(segala sesuatu) yang mempunyai “di-
mand’ dan “bagaimana’ (A.E. Afifi,
Mystical Philosophy of Ibnu Arabi, ter.
(Jekarta: GayaMediaPratama, 1989, 25).

IbnuArabi, ketikamenguraikan
konsepnyatentang kesatuan wujud, ter-
lebih dahulu membahas*“a- Hagq” dan
“d-Khalq’, duakonsep yang dibedakan
secaratg am dalam pandangan tasawuf
non-metafisis. Lagi-lagi adapendapat
bahwakonsep mistisIbnArabi ituterpe-
ngaruh konsep yang terlebih dahulutelah
dikemukakan oleh seorang sufi besar
sebelumdia, yaitu Husein I1bnu Mansur
al Hallaj, dengan konsepnya “ Nasut”
dan*“Lahut”. Menurut a-Hallgj, Allah
kelihatannyamempunyai duanatur atau
gfat desar yatusfat “ketuhanan” (Lahut)

dan kemanusiaan (Nasut). Dari teori ini-
lah sdanjutnyad-Hallg membangunteori
tentang kejadian makhluk dan pada
ujungnyamelahirkan konsep mistiknya
yang menggemparkan, yaitu“Hulul” . Da-
lam konsep “Hulul” adaduawujud (La
hut dan Nasut) yang bersatu dalam satu
tubuh (Harun Nasution, Falsafah dan
Mistisme dalam Islam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992). 88-90. Lebihlanjut, Ha-
run Nasution mengatakan bahwadaam
paham “Wahdat al-Wujud” (kesatuan
wujud), nasut yang adadalam Hulul di-
rubah IbnuArabi menjadi “Khag” (mak-
hluk), dan Lahut menjadi “Hag” (Tuhan).
Khalq dan Hag adalah dua aspek bagi
tigp segalasesuatu. Aspek yang sebelah
luar disebut Khalq dan aspek sebelah
dalam disebut Hag. KatakataK hal g dan
Hag merupakan sinonim dari al Ardh
(accident, fenomena) dan al Jauhar
(subtance, nomena) dan dari al Zahir
(lahir, luar) dari al Batin (batin, dalam).
Menurut pandangan kesatuan wu-
jud bahwatiap-tigp yang ada/sega awu-
judmempunya duaaspek. Agpek luar yang
merupakan‘ Ardh dan Khalqyang mem-
punyai sfat kemakhlukan; danagpek ddam
yang mempunyai Jauhar dan Haq yang
mempunyai Sfat ketuhanan. Denganlain
katabahwadadam tigptigpyang berwujud
(ada) ituterdapat Sfat ketuhanan atau Hag
dansfa kemakhlukanatauKhag. Hd ini
persis seperti yang di komentari R. A.
Nicholson: theeternd andthephenomend
are two complementary aspects of the
One, each of whichnecessary totheother.
Thecregturesaretheexternd manifestation
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of the creator” (R. A. Nicholson, The
Mystics of Islam, London : Routledgeand
Kegan Paul, 1966), 33.

Daam membahaskonsep kesatu-
anwujud, IbnuArabi seringkali menge-
mukakan metafor-metafor yang kiranya
dapat mempermudah mengkomunikasi-
kan pengd aman spiritual nyauntuk dapat
dipahami. Penampakan diri Tuhan atau-
punmanifestas dari Tuhan (Self Disclo-
sure of God) adalah salah satu doktrin
utamaddamfilsafat ontologinya. Doktrin
ini ageknyaterinspirad danrefleks men-
dalam IbnuArabi terhadap sebuah hadist
Quds : “ Aku padamulanyaadalah per-
bendaharaan tersembunyi kemudian aku
Ingin (cinta) diketahui makaAku ciptakan
makhluk dan melaui Aku merekakenal
kepada-Ku”. Menurut konsepini , pen-
ciptaan merupakan penampakan dari
Tuhan meaui tandatandaciptaan-Nya
Bagi IbnuArabi sendiri segalasesuatu
yangadadi duniaini hanyaahmanifestas
dari Yang Absolut. Wujud yang absol ut
itudiwakili ddam kata” perbendaharaan
tersembunyi”. Untuk mergjuk padawu-
jud Tuhan sebd um memanifestas kandiri
dan menjadi dikenal lewat penciptaan.
IbnuArabi menegaskan bahwa“medui
damsemeda(artinyameaui penciptaan
alam semesta) Tuhan menjadi dikenal.
(SachicoMurata, The Tao of Islam, texj.
(Bandung: Penerbit Mizan, 1996,130).

Penciptaan manusadanaamoleh
Tuhanmempunyai tujuantertentu, yakni
Diainginmelihat esensi Nama (Tuhan
sendiri) yang Terindah danmdihat esens
Nyasendiri. Citratentang penampakan

(tajalliyat) diri Tuhan di jagad rayaini
dapat ditemukan dalam komentar bnu
Arabi sendiri mengenai penciptaan::

Ketikayang Riil dalam keduduk-
annya sebagai nama-nama Terindah
ingin....menampakkan kepadaDiri Nya
(sendiri) meldui Diri Nya(sendiri) miteri
Diri Nya....DanketikaYang Riil telah
membuat wujud duniasd uruhnyasebaga
suatu bentuk tanpajiwa, duniaadal ah
bagai kan cermin yang belum digosok
(tidak bersinar). Karena Tuhan tidak
pernah membuat bentuk, kecudli jikaia
menerimajiwaatau spirit Tuhan, yang
disebut dengan “yang memberi spirit
(inspiriting), yang merupakan aktivas
dari potensi yang membentuk citra,
untuk menerimapengguyuran, manifes-
tas abadi yang seldudanakensdduada,
yang diluarnya adalah wadah....(Ibnu
Arabi, “ Fususd Hikam, ddam Syafastun
a Mirzanah, (Jekarta:GramediaPustaka
Utama, 2009 ), 125-126."

K utipan diatas dapeat dipahami de-
ngan jelasbahwaTuhan menampakkan/
mewahyukan Diri atau mengaktuali-
sasikan Diri, melalui duniafenomenal
yang merupakan cerminyang sudah di-
gosok (yang sudah bersinar / mengkilap).
Dengan demikian, dam semestamerupa:
kan cermin tuhan dan dengan cerminini
Tuhan mengetahui wajah diri Nyadan
memperkenal kannyapadaaam semes-
ta Lebihlanjut, IbnuArabi jugamenyata-
kan bahwaaam semestaini merupakan
lokus/wadah dimanaNamanamaTuhan
menjadi manifes. Padaakhirnyadiapun
menyimpulkan bahwa*“ ddam eksstens
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tidak ada apa apa lagi kecuali nama
Tuhan semesta. Menurut IbnuArabi tu-
juan penciptaan jugaada ah agar manu-
Sabisamemahami duniabatin (al Batin),
salah satu namaTuhan, melalui wilayah
yangtidak kitalihat, dan dunialahir (al
Dzahir), Namalain Tuhan melalui ins-
trumenrasasensori kita(ibid. 127).
Dari penjdasandiatas, sdanjutnya
masi h terkait dengan Hadits Qudsi ter-
sebut, [bnu Arabi menambahkan bahwa
kata" ahbabtu” (aku cinta) penting untuk
diinterpretas. Baginya, moivas utama
penciptaan bagi Tuhantak lanaddahun-
tuk mempunyai relas denganyanglain.
Motivas untuk dikend inilahyang men-
dorong Tuhan mengucapkan kata“ kun”
(jadilah) dan meniupkan “ nafsal-Rah-
man-Nya’, sehinggaterciptalahaamse-
mesta. Alam semestasecaratotditasme-
nampakkan atau mendemonstrasikan
kekayaan selurun Namadan Sifat Tuhan
dalam bentuk atau wujud-Nya yang
terbatas(William C. Chittik, 1995: 303).
Atasdasar itu, penciptaan merupakan
Tajjali Tuhan, manifestasi diri Tuhan,
wahyu atau penampakkan Diri Tuhan,
atau bahkan sebagai bentuk atau wajah
Tuhan. Dalam ungkapan salah seorang
filosof-penyair terbesar Asia Selatan
abad modern, M. Igbd, Tuhan yang ter-
sebut di dalam haditsmengena “kanzan
makhfiyyan” (perbendaharaan tersem-
bunyi) adalah “ seperti kita, orang yang
terpenjaraoleh hasrat dan keinginan”
(ddamAnnemarie Schimme, 1975: 39).
Relasi ontologis antara'Yang Absolut
(Tuhan) danduniafenomend dalam dok-

trin Ibnu Arabi dapat dibandingkan de-
ngan hubungan yang tidak terpisahkan
antara“bayangan” dan sumber baya-
ngan. Alam semesta adal ah bayangan
(zill) dari Tuhan. Dapat ditambahkan se-
perti halnyaseorang yang bercermin di
depan kaca cermin yang banyak, akan
tampak bayangan/gambar diri dihada-
pannya yang terpantul di kaca-kaca
cerminitu. Seperti ungkapan IlbnuArabi
sendiri: “Ma al wujud illa wahidan gha-
ir annahu idza a’dadta al maraya ta’
addudan” (Harun Nasution, Op.cit). apa
yang diteorikan/dikonsepsikan oleh 1bnu
Arabi viapengal aman mistiknyamen-
dapatkanrefernsnyaddam ayat-ayat -
Qur’ anberikut;

Kemampuan kamu berpaing, di-
sanaterdapat Wejah Tuhan (QS. 2: 115),
Kami |lebih dekat darinyadibandingkan
dengan urat lehernya (QS. 50: 16), Kami
|ebih dekat kepadanyadibanding kamu,
tetapi kamu tidak melihat (QS. 56: 85),
dan Tuhan bersamamu dimanapun kamu
berada (QS. 57: 4).

Metafor lain selain “ bayangan’
adalah metafor Nafasal Rahman”, yang
digunakan Ibnu Arabi untuk meng-
ekspres kan garannyamengena penam-
pakan Diri Tuhan. Metafor ini jugaber-
sumber padagaran Islam, yaitu hadist
Nabi: “ Akumenemukan nafas TunanMu
datang dari arah Yaman” atauvers lain
yang populer di kalangan sufi “ Akume-
nemukan nafasa Rahman datang dari
arahYaman” atauvers lainyang populer
dikalangan sufi “ (Musnad, vol. 2, 541).
Metafor ini menjelaskan bahwaeksis-

Filsafat Mistik lbnu Arabi Tentang Kesatuan Wujud (Abdullah Mahmud) 95



tens dam semestayang dinamisadalah
efek dari “ pengambilan nafas’ dan “pe-
nghembusan nafas’ dari wujud Tuhan.
Menurut IbnuArabi, “Nafasal Rahman
agaknyamasi hterkait dengan “ perben-
daharaantersembunyi”, ddam pengertian
setelah Tuhan “ingin/cintauntuk dikend”
kemudian tahap “ penghembusan nafas’
sang Penciptaitu. Lebihlanjut diame-
nerangkan penciptaan alam semstaoleh
Tuhansebaga “nafasd Rahman”, bahwa
seluruh penghembusan-Nyaadad ah sama
atau ekival en dengan penganugerahan
wujud (ijad) padaaam. IbnuArabi, da-
lam hal ini menrujuk padabeberapaayat
al-Qur’ an, seperti a Rahman duduk di
atassinggasana-Nya’, Rehmat-Ku meli-
puti segalasesuatu, (wa rahmati wasi’
atkullasyai’) (QS. 7: 156); Allah me-
wajibkan bagi dirinyasifat rahmah’ ka-
taba ‘ala nafsihi al rahmah (QS. 6: 12)
.Sdanayat-ayat a Qur’ anterssbut, 1bnu
Arabi jugamengemukakan haditsNabi:
“Cintaku mendahului murkaku (sabagat
rahmati ghadabi) dan suatu kenyataan
bahwa rahmat merupakan esensi dari
mis nabi Muhammad (wa ma arsalnaka
illa rahmatan lil alamin) (QS. 21: 107).
Metafor lain yang dikemukakan
IbnuArabi yangmenjadi implikas penting
metafor “Nafasa rahman adalahtinda-
kan/perbuatan menciptakan yang tidak
pernah terputus. Penci ptaan adal ah suatu
proses pembaharuan yang terus-mene-
rus. Diamengatakan: “ Penciptaan tidak
pernah berhenti karena entitas adalah
penerimayang mengambil dan memberi-
kan (eksistens). Makadisetiap saat (na-

fas) dam semestaberkaitan dengan ben-
tuknyamengaami penciptaan barutanpa
pengulangan. (William C, 1998: 97).
[bnu Arabi mengatakan:

..... Tuhan menciptakan secara
terus menerus setiap saat (ma’al anfas).
Makadiantarayang lain sesuatu yang
telah mencapai masa yang lama dari
eks stensinyauntuk beberapasaat akan
mendapatkan masakeduaeksstensinya.
Ini merupakan duras terpendek (mudda)
yang ada dialam semesta. Tuhan me-
lakukanini supayaentitasmerasamiskin
dan membutuhkan Tuhan setigp saet. Ka
renajikatetap (dalam eksistensinya) un-
tuk duamasa atau |ebih, mereka akan
mempunyal kualifikas sebagai sesuatu
yang independen (ghina) dari Tuhan
dalamdurasi tersebut. (Ibid, 98)

PENUTUP

Setel ah dipaparkan pemikiran 1b-
nuArabi tentang kesatuan wujudnya, se-
lanjutnyadapat dikemukakan kesmpul-
an. Daam pandanganfasafahmidtik 1bnu
Arabi bahwa wujud pada hakekatnya
adal ah satu, dialah wujud Tuhan, yang
Absolut, yang tidak terbatas. wujud yang
Absolutitu seringkali disebut IbnuArabi
sebagal d-Hagq (yang Riil, Tuhan). Ada
pun anekaragamwujud di dam semesta
ini padadasarnyaadalah tajalliyat (pe-
nampkan) diri yangAbsolut ddamfeno-
menayang terbatas. Yang banyak dissbut
al-Khalg (wujud-wujud ciptaan, dunia
fenomena); yang banyak ada ah hamba-
hamba, yang banyak adalah keaneka-
ragaman (diversitas).
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